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Abstrak: Penelitian tindakan ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV pada pembelajaran IPA dengan menggunakan media realia  
pada materi Bagian-bagian daun pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 10 
Simpang Dua dengan rumusan masalah umumnya, yaitu : “apakah dengan 
menggunakan media realia dalam pembelajaran IPA  pada materi menentukan bagian 
–bagian daun dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN 10 
Simpang dua ? “. Bentuk  penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan 
Kelas. Subyeknya guru dan 20 orang siswa kelas IV SDN 10 Simpang dua . 
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) dilakukan dalam dua siklus tindakan. Dengan 
tahapan setiap siklusnya terdiri dari : tahap perencanaan tahap pelaksanaan, tahap 
observasi, dan tahap refleksi. Dalam pelaksanaan setiap siklus tersebut digunakan 
teknik observasi langsung dengan alat pedoman observasi dan teknik pengukuran 
dengan alat tes dan penilaian unjuk kerja serta proses. Selanjutnya dari data yang 
terkumpul diolah dan dianalisis dengan teknik analisis data. Hasil penelitian ini 
secara umum menunjukkan bahwa penggunaan media realia dalam pembelajaran IPA  
pada materi Bgian-bagian daun efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 
SDN 10 simpang dua. 
Kata Kunci : Media Realia , Hasil belajar, pembelajaran IPA 
Abstract : This action research was conducted in order to improve student learning 
outcomes at the fourth grade science lesson by using realia media on leaf material 
sections in grade IV SDN 10 Simpang Dua general formulation of the problem , 
namely, " whether the media use realia in learning science in determining the material 
parts of leaves can enhance science learning outcomes in the fourth grade students of 
SDN 10 Simpang Dua ". Form of research is Classroom Action Research . The 
subject teachers and 20 fourth grade students of SDN 10 Simpang two . Classroom 
Action Research (CAR ) is done in two cycles of action . With each cycle consisting 
of phases : planning phase implementation stage , the stage of observation , and 
reflection phase . In each cycle of the implementation techniques used direct 
observation by means of observation and measurement techniques with tests and 
assessment tools and process performance Furthermore, from the data collected was 
processed and analyzed using data analysis techniques .These results generally show 
that the use of realia media in learning science at bgian - part leaf material effectively 
improve the learning outcomes of the fourth grade students of SDN 10 Simpang Dua  
 
 
Keywords : Media realia , learning outcomes , learning IPA. 
 
PA adalah ilmu pengetahuam yang mempelajari gejala alam baik yang  
menyangkut makhluk hidup maupun benda mati, pada prinsipnya IPA diajarkan 
untuk membekali siswa agar mempunyai pengetahuanan keterampilan yang dapat 
membantu siswa memahaminya, untuk itu pengalaman belajar dengan cara 
melibatkan siswa aktif melakukan pengamatan akan sangat berguna bagi siswa dalam 
aktivitas belajarnya harus berinteraksi langsung terhadap objek yang dipelajarinya 
dengan melibatkan semua alat indranya dan alat peraga , belajar melalui pengalaman 
langsung berarti pengetahuan yang diperoleh siswa berasal dari hal-hal yang nyata 
dan bukan bersifat khayalan.  Berdasarkan hasil pengalaman sebagai guru IPA di SD 
Negeri 10 Simpang Dua, bahwa pembelajaran IPA masih terbatas pada kegiatan 
membaca materi yang terdapat di dalam buku, dan juga belum memanfaatkan 
pendekatan lingkungan dalam pembelajaran secara maksimal. Mengajak siswa 
berinteraksi langsung dengan lingkungan jarang dilakukan. Hal ini membuat 
pembelajaran tidak efektif, karena siswa kurang merespon terhadap pelajaran yang 
disampaikan. Maka pengajaran semacam ini cenderung menyebabkan kebosanan 
kepada siswa. 
 Seperti halnya pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 10 Simpang dua 
pada materi Struktur daun dan fungsinya hasil belajar yang diperoleh siswa 
cenderung rendah dan belum mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 68. Dalam 
proses pembelajarannya siswa kurang merespon dan kurang termotivasi, siswa lebih 
banyak diam dan hanya mendengarkan guru menjelaskan saja hal ini disebabkan 
karena dalam pembelajaran guru cenderung menggunakan satu metode saja yaitu 
metode ceramah. Selain itu penggunaan media sebagai alat bantu dalam pembelajaran 
jarang digunakan oleh guru. 
 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas perlu diadakan perbaikan 
dalam pembelajaran IPA dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
IV SDN 10 Simpang dua perlu dilakukan penelitian tindakan kelas, dengan 
menggunakan media realia pada pembelajaran IPA materi Struktur daun dan 
fungsinya. Harapan peneliti dengan menggunakan media realia diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum penelitian ini  adalah 
untuk peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 
media realia di kelas IV SDN 10 Simpang Dua Kabupaten Ketapang. 
 Adapun  tujuan dari penelitian tindakan ini secara khusus adalah : 
1. Mendeskripsikan bentuk perencanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
relia untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di Kelas IV 
SD N 10 Simpang Dua Kabupaten Ketapang. 
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2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media realia 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di Kelas IV SD 
N 10 Simpang Dua  Kabupaten Ketapang.  
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan media realia 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SD N 
10 Simpang Dua Kabupaten Ketapang. 
 IPA merupakan kumpulan pengetahuan yang diperoleh tidak hanya produk 
saja tetapi juga mencakup pengetahuan seperti keterampilan dalam hal melaksanakan 
penyelidikan ilmiah. Proses ilmiah yang dimaksud misalnya melalui pengamatan, 
eksperimen, dan analisis yang bersifat rasional. Sedang sikap ilmiah misalnya 
objektif dan jujur dalam mengumpulkan data yang diperoleh. Dengan menggunakan 
prosesdan sikap ilmiah itu saintis memperoleh penemuan-penemuan atau produk 
yang berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori. Carin ( dalam Yusuf 2000 :1) 
menyatakan bahwa : IPA sebagai produk atau isi mencakup fakta, konsep, prinsip, 
hokum-hukum, dan teori IPA. Jadi pada hakikatnya IPA terdiri dari tiga komponen, 
yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah, dan produk ilmiah. Hal ini berarti bahwa IPA tidak 
hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan atau berbagai macam fakta yang dihafal, 
IPA juga merupakan kegiatan atau proses aktif menggunakan pikiran dalam 
mempelajari gejala-gejala alam yang belum dapat direnungkan. Pengertian IPA 
menurut beberapa ahli : menurut Fowler (dalam Santi, 2006:2.9) menyatakan IPA 
adalah “Ilmu yang  sistematis dan di rumuskan, ilmu ini berhubungan dengan gejala-
gejala kebendaan dan terutama di dasarkan atas pengamatan dan induksi. 
   Menurut Muslichah (2006:23) tujuan pembelajaran IPA di SD adalah 
“Untuk menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains, teknologi dan 
masyarakat, mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan, mengembangkan gejala alam, 
sehingga siswa dapat berfikir  kritis dan objekif”. 
   Adapun ruang lingkup bahan kajian IPA di SD menurut BSNP ( 2006 : 
485) meliputi aspek-aspek : 1). Mahkluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, 
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan, 2). 
Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi : cair, padat dan gas, 3). Energi 
dan perubahannya meliputi : gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat 
sederhana, 4). Bumi dan alam semesta meliputi : Tata surya dan benda-benda langit 
lainnya 
Beberapa ahli dalam dunia pendidikan memberikan definisi belajar sebagai 
berikut. Sntrock dan Yussen (Sugihartono, 2007: 74) mengemukakan bahwa belajar 
merupakan sebagai perubahan yang relatif permanen karena adanya pengalaman. 
Sugihartono (2007: 74) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Slameto (2003:2) mengemukakan belajar merupakan suatu 
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Morgan (Ngalim Purwanto, 2002: 84)  
 
 
mengemukakan belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah 
laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 
Suratinah Tirtonegoro (2001:43) mengemukakan hasil belajar adalah penilaian 
hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf 
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa 
dalam periode tertentu. Syaiful Bahri Djamarah (1996:23) mengungkapkan hasil 
belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.  
Eko Putro Widoyoko (2009:1), mengemukakan bahwa hasil belajar terkait 
dengan pengukuran, kemudian akan terjadi suatu penilaian dan menuju evaluasi baik 
menggunakan tes maupun non-tes. Pengukuran, penilaian dan evaluasi bersifat 
hirarki. Evaluasi didahului dengan penilaian (assessment), sedangkan penilaian 
didahului dengan pengukuran. 
Istilah media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari 
"medium" yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. Makna umumnya 
adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi 
kepada penerima informasi. Istilah media ini sangat populer dalam bidang 
komunikasi. Proses belajar mengajar pada dasamya juga merupakan proses 
komunikasi, sehingga media yang digunakan dalam pembelajaran disebut media 
pembelajaran. 
Banyak ahli yang memberikan batasan tentang media pembelajaran. AECT 
misalnya, mengatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
digunakan orang untuk menyalurkan pesan. Gagne mengartikan media sebagai jenis 
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang mereka untuk belajar. 
Senada dengan itu, Briggs mengartikan media sebagai alat untuk memberikan 
perangsang bagi siswa agar terjadi proses belajar.  
  Media pendidikan , tentu saja media yang digunakan dalam proses dan 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Pada hakekatnya media pendidikan juga 
merupakan media komunikasi, karena proses pendidikan juga merupakan proses 
komunikasi. Apabila kita bandingkan dengan media pembelajaran, maka media 
pendidikan sifatnya lebih umum, sebagaimana pengertian pendidikan itu sendiri. 
Sedangkan media pembelajaran sifatnya lebih mengkhusus, maksudnya media 
pendidikan yang secara khusus digunakan untuk mencapai tujuan belajar tertentu 
yang telah 
  Mulyani Sumantri dan Johar Permana (1998) menyatakan “media realia 
merupakan benda yang sebenarnya yang membantu pengalaman nyata peserta didik 
dan menarik minat dan semangat belajar sisiwa”. Ibrahim dan Nana Syahodih (1992) 
mengatakan bahwa “media realia termasuk media atau sumber belajar yang secara 
spesifik dikembangkan sebagai komponen sistem instruksional untuk mempermudah 
radar belajar yang formal dan direncanakan”. 
Jerome Bruner dalam Trianto (2007) bahwa dalam proses pembelajaran 
hendaknya menggunakan urutan dari belajar dengan gambaran atau film (iconic 
representation of experiment) kemudian ke belajar dengan simbol, yaitu 
 
 
menggunakan kata-kata (symbolik representation). Hal ini juga berlaku tidak hanya 
untuk anak tetapi juga untuk orang dewasa. Charles F. Haban (2008), mengemukakan 
bahwa sebenarnya nilai dari media terletak pada tingkat realistiknya dalam proses 
penanaman konsep, ia membuat melihat sendiri benda nyatanya maka diharapkan 
peserta didik akan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata dan bukan 
hanya secara teori yang dipahaminya, namun benda sendiri hanya dilihat melalui 
gambar. 
kelebihan-kelebihan media realia adalah sebagai berikut: a. Siswa mendapatkan       
pengalaman belajaran langsung, b. Dengan menggunakan media realia siswa dapat 
menggunakan berbagai indera untuk mempelajrai suatu objek, c. Siswa dapat melihat, 
meraba, mencium, bahkan dapat merasakan objek yang 
tengah dipelajari. Kekurangan penggunaan media realia, yaitu: a. Kemungkinan 
siswa mempunyai interprestasi yang berbeda terhadap objek  
        yang  sedang dipelajari,  b. Tidak selalu memberikan gambaran dari objek 
yang  sebenarnya, seperti pembesaran, pemotongan, dan gambar bagian demi 
bagian,  sehingga pengajaran harus didukung dengan media lain. 
         
 
METODE 
 
   Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode deskriptif. Hadari 
Nawawi (1998:63) mengartikan metode deskriptif sebagai metode penyelesaian 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan peneliti 
meneliti  atau siapa yang diteliti ketika melaukan penelitian  pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
   Penelitian ini terbatas pada usaha pengungkapan suatu masalah atau keadaan 
sebagaimana adanya sehingga bersifat mengungkap fakta (fact finding). Penelitian ini 
ditekankan pada pemberian gambaran secara obyektif tentang keadaan yang 
sebenarnya dari siswa yang di teliti dalam melakukan aktivitasnya dalam kerja 
kelompok. Oleh sebab itu berdasarkan masalah yang dirumuskan dan ruang lingkup 
penelitian maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Adapun bentuk penelitian yang digunakan adalah  Penelitian Tindakan   
Kelas ( PTK ). ”Penelitian Tindakan kelas adalah penelitian praktis yang bertujuan 
untuk memperbaiki usaha pembelajaran dikelas. Usaha perbaikan ini dilakukan 
dengan melaksanakan tindakan untuk mencari jawaban atas permasalahan yang 
diangkat dari kegiatan pembelajaran dikelas.” 
  Adapun bentuk penelitian yang digunakan adalah  Penelitian Tindakan   Kelas 
( PTK ). ”Penelitian Tindakan kelas adalah penelitian praktis yang bertujuan untuk 
memperbaiki usaha pembelajaran dikelas. Usaha perbaikan ini dilakukan dengan 
melaksanakan tindakan untuk mencari jawaban atas permasalahan yang diangkat dari 
kegiatan pembelajaran dikelas.”Penelitian ini bersifat kolaboratif yang merupakan 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan melalui proses kerja kolaborasi guru 
 
 
(peneliti) dengan teman sejawat ( kolaborator).    Waktu penelitian yang dilakukan 
adalah 3 bulan yaitu mulai bulan Juli 2013 sampai bulan September 2013. 
   Adapun tempat dilaksanakannya penelitian adalah di SDN 10 Simpang 
Dua. Kec. Simpang Dua Kabupaten Ketapang. Adapun tempat dilaksanakannya 
penelitian adalah di SDN 10 Simpang Dua. Kec. Simpang Dua Kabupaten Ketapang. 
Secara operasional prosedur penelitian mengikuti prinsip dasar penelitian tindakan 
yaitu menggunakan prosedur kerja yang dipandang suatu siklus spiral yang dimulai 
dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Perencanaan 
kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan masalah ( Arikunto 
Suharsimi, 2002 : 74 ). 
Teknik Pengumpul data dalam penelitian ini adalah : 
a. Teknik observasi langsung.   
 Teknik ini adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan pencatatan gejala-gejala yang terjadi pada siswa dan guru dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan cara mengisi lembar pengamatan yang telah ditetapkan. 
Menurut Margono (2004 : 158) observasi diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. 
Pengumpulan data melalui observasi dilakukan oleh peneliti dibantu oleh seorang 
guru pada kelas yang dipakai untuk penelitian agar diperoleh gambaran secara 
langsung proses pembelajaran di kelas. 
b. Teknik Dokumen Hasil belajar 
Teknik dokumen adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan penilaian terhadap subjek atau objek yang diteliti. Teknik  ini dilakukan 
dengan cara memberikan tes kepada siswa dengan tujuan untuk melihat perubahan 
hasil belajarnya setelah tindakan dilakukan. Teknik ini digunakan untuk 
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan data hasil dari proses pembelajaran 
pada saat penelitian berlangsung. Dalam hal ini adalah hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan media Realia. 
Alat Pengumpul Data dalam penelitian ini adalah Lembar Observasi/Daftar checklist, 
sebagai alat pengumpul data pada teknik observasi langsung yang dilakukan dengan 
menggunakan sebuah daftar pengamatan untuk guru ketika melakukan pembelajaran 
dan untuk siswa ketika menyelesaikan lembar kerja siswa. Kedua lembar pengamatan 
tersebut berisi jenis–jenis masalah yang akan diamati. Tugas peneliti dan kolaborator 
memberi tanda checklist apabila pada saat pengamatan tersebut muncul. Sedangkan 
alat penilaian berupa tes tertulis, dan lisan. Setelah data terkumpul dari setiap 
kegiatan proses pembelajaran selanjutnya dianalisis dengan menggunakan persentase, 
dapat dilihat dari kecenderungan yang terjadi di dalam pembelajaran selama 
penelitian berlangsung tertutama yang berhubungan dengan bagian-bagian daun 
melalui media realia pada siswa kelas IV SDN 10 Simpang dua Kabupaten Ketapang 
 
 
 
 
 
 
   HASIL DAN PENELITIAN 
Hasil  
Berdasarkan hasil pengamatan kolaborator pada siklus 1, maka untuk 
mengetahui keberhasilan tindakan penelitian maka dilakukan refleksi untuk 
mengetahui sejauh mana hasil belajar yang diperoleh  siswa dalam pembelajaran IPA. 
Hasil penilaian akhir siklus 1 terhadap hasil belajar siswa seperti disajikan dalam 
tabel 4.3, ada 11 orang siswa tidak mencapai nilai ketuntasan atau 55 % dan yang 
mencapai nilai ketuntasan sebanyak 9 orang atau  45% dengan nilai rata-rata 63.5 
Untuk memperbaiki langkah-langkah pada pembelajaran siklus 1 dan untuk 
meningkatkan pemahaman belajar dan hasil belajar siswa, maka oleh peneliti diambil 
kesimpulan dan kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan tindakan siklus 2. 
Kesimpulan dari hasil pelaksanaan siklus 1 dapat diuraikan sebagai berikut : 
a.  Pada pelaksanaan tindakan pada siklus 1, masih terdapat beberapa kekurangan 
dalam pelaksanan kegiatan belajar mengajar terutama dalam penggunaan media, 
demikian juga tentang pengelolaan kelas yang kurang optimal sehingga interaksi 
antara guru-siswa, siswa-siswa agak terganggu. Selain itu pembelajaran yang lain 
dari biasanya mengganggu konsentrasi siswa. Untuk itu disepakati agar pada 
pelaksanaan siklus 2 dapat diperbaiki. 
b. Kesepakatan peneliti dengan kolaborator tindakan siklus 2 dilaksanakan Pada 
minggu ke tiga bulan September 2013. 
Perencanaan yang dilakukan pada siklus 2 meliputi: 
1.  Memperbaiki kekurangan yang terdapat pada RPP siklus terutama kegiatan 
belajar mengajar pada kegiatan inti. 
2.  Menyiapkan lembar observasi terhadap aktivitas belajar siswa, lembar 
observasi untuk guru, lembar penilaian RPP dan lembar penilaian kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran. 
3.  Mengadakan kesepakatan  antara peneliti, siswa, kolaborator  serta kepala 
sekolah mengenai rencana pelaksanaan penelitian tindakan siklus 2 
Hasil penilaian akhir siklus 2 terhadap hasil belajar siswa seperti disajikan dalam 
tabel 4.6,  ada 4 orang siswa tidak mencapai nilai ketuntasan atau 20% dan yang 
mencapai nilai ketuntasan sebanyak 16 orang atau 80 % dengan nilai rata-rata 74,5. 
Siswa yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 4 orang adalah juga siswa yang 
tidak mencapai ketuntasan pada siklus 1. 
Dari refleksi siklus 2 diperoleh beberapa kesepakatan bahwa: 
a.  Pelaksanaan kegiatan pendahuluan, kegiatan membuka pelajaran , kegiatan inti  
dan penutup sudah dapat dilaksanakan guru sesuai dengan RPP yang telah 
dirancang. 
b.  Pelaksanaan kegiatan inti yang meliputi; penguasaan materi pelajaran, 
pelaksanaan strategi pembelajaran, penggunaan media dan sumber belajar, 
memelihara keterlibatan siswa, mengelola kelas dan melaksanakan penilaian 
proses dan hasil belajar siswa serta penggunaan bahasa dapat dilaksanakan dengan 
baik. 
 
 
c. Dari hasil pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan dari siklus 1 sampai siklus 2, 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal dapat 
diperbaiki sehingga hasil belajar siswa meningkat. 
d. Kekurangan yang dilakukan peneliti baik pada RPP maupun pada pelaksanaan 
pembelajaran, sudah diperbaiki pada pelaksanaan siklus 2 
e. Dengan melihat hasil belajar siswa yang sudah maksimal pada pelaksanaan 
pembelajaran tindakan siklus 2 terhadap materi struktur daun dan fungsinya 
dengan menggunakan media realia, peneliti dan kolaborator mengambil 
kesimpulan dan kesepakatan bahwa pelaksanaan penelitian tindakan kelas tidak 
dilanjutkan lagi dan  berakhir pada siklus 2. 
 
 
Pembahasan 
        Rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun oleh guru berdasarkan urutan 
yang sistematis mulai dari standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran dan kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup sudah dilaksanakan oleh 
guru dengan baik, hal ini dapat dilihat dari hasil perolehan nilai rata-rata rencana 
pelaksanaan sebesar 3,41 dan pada siklus ke 2 rata-rata nilai perencanaan 
pembelajaran meningkat menjadi 3,88. hal ini menunjukkan adanya peningkatan    
sebesar 0,47. Demikian juga dengan nilai pelaksanaan pembelajaran terdapat 
peningkatan dari siklus 1 sebesar 3,64 dan pada siklus 2 menigkat menjadi 3,75, hal 
ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar sebesar 0,11. 
Adapun hasil belajar siswan juga mengalami peningkatan dari siklus 1 dengan 
nilai rata-rata sebesar 63,5 dan pada siklus ke 2 meningkat menjadi 74,5, hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 11. Berdasarkan hasil refleksi bersama 
kolaborator dapat dismpulkan bahwa pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan media realia telah berhasil dilaksanakan oleh 
guru sebagai peneliti.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian dan dilanjutkan dengan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa :  
1. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat disusun sesuai dengan urutan yang 
sistematis dapat dilaksanakan dengan baik oleh peneliti, hal ini dapat dilihat dari 
perolehan nilai rata-rata sebesar 3,41 pada siklus 1 dan meningkat menjadi 3,88 
pada siklus ke 2. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 0,47. 
2.  Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan media realia dapat 
dilaksanakan guru dengan maksimal, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh pada siklu 1 sebesar 3,67 dan pada siklus ke 2 meningkat menjadi 3,76. 
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 0,09. 
 3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan media realia pada siklus I nilai rata-rata 
kelas 63,5 kemudian pada siklus II meningkat menjadi 74,5, artinya ada 
 
 
peningkatan hasil belajar dengan menggunakan media realia dalam pembelajaran 
IPA. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada siklus ke 2 
sebesar 11. 
 
Saran 
  Dari hasil pembelajaran tindakan yang dilakukan peneliti terhadap 
pembelajaran IPA materi tentang Bagian-bagian daun dengan menggunakan media 
realia di kelas IV SDN 10 Simpang dua ternyata dapat menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan bagi siswa serta meningkatkan hasil belajar siswa. Masalah-
masalah yang dihadapi dalam pembelajaran IPA dikarenakan dalam pembelajaran 
guru jarang menggunakan media konkrit atau media nyata yang dapat membantu 
pemahaman siswa, untuk itu agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
maksimal, diharapkan kepada rekan-rekan guru agar dalam pembelajaran 
menggunakan media yang sesuai dengan materi pembelajaran, sehingga siswa dapat 
memahami materi yang disampaikan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran khususnya pembelajaran IPA.  
   
 
 Daftar Rujukan 
Ari Kunto Suharsimi (2002). Penelitian Tindakan Kelas. Bumi Aksara        
Jakarta.  
Asra, Deni, Cepi Riana. 2003. Komputer dan Media Pembelajaran di SD. 
 Jakarta : Direktorat Jenderal Pendidikan Nasional 
BSNP,2006. Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
   Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah, Jakarta : BSNP 
Bloom Benyamin S. ( 2010) Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran  
 dan Asesmen. 
Eko Putro Widoyoko. (2009). Evaluasi Program Pendidikan. Yogyakarta: 
    Pustaka Belajar 
Hadari Nawawi (1998). Metode Pendidikan Bidang Sosial. Yokyakarta,  Gajah 
MadaUniversity Press. 
Mulyani, Sumantri dan Johar Permana. 1998/1999. Strategi Belajar 
 Mengajar. Jakarta: Depdikbud 
Muslichah asyari. 2006. Penerapan Sains Teknologi Masyarakat Dalam 
 Pembelajaran Sainis di SD. Depdiknas Dirjen Dikti Direktorat 
 Ketenagaan 
 
Nash, Andrew. (2006). „Design of effective public transport  systems’. 6th  
 Swiss  Transport Research Conference. 
Santrock, John W. 2007 . Psikologi Pendidikan Edisi Kedua. Jakarta :   
 Prenada Media Group. 
Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya.   
 Jakarta: Rineka Cipta. 
 
 
Sudjana,Nana.(2005). Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah. Bandung:Sinar  
 Baru Algesindo Sugiyono. (2005). : Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
Syaiful Bahri Djamarah dan Azwar Zain , Strategi Belajar Mengajar, Jakarta : 
Rineka Cipta, 1996. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                 
 
